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ABSTRAK 
Penanaman sawi hijau terus dikembangkan karena adanya permintaan pasar yang terus meningkat. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang sistem pengendalian suhu dan kelembaban pada tanah berbasis mikrokontroler Arduino Nano 
dan melakukan uji coba sistem penyiraman tanaman otomatis pada pengendalian tersebut. Komponen  untuk  pendeteksi  
suhu  dan kelembaban  yang  digunakan  yaitu  sensor DHT22 dengan  keluaran  berupa sinyal digital serta memiliki 4 
pin yang terdiri dari power supply, data signal, null,  dan ground. Sistem pengendali suhu dan kelembaban dapat 
mengendalikan nilai suhu dan kelembaban udara dalam media yaitu suhu pada kisaran 22 - 33oC. Kemudian untuk sensor 
tanah yang digunakan adalah sensor Soil Moisture yang dimana kelembaban tanah pada sensor yaitu 0-100%.Pada 
pengujian tanaman sawi ini menggunakan metode penanaman dengan menggunakan media tanah, pengujian dilakukan 
secara langsung dengan polibag. Penjadwalan penyiraman tanaman dilakukan sebanyak dua kali sehari yaitu pada pagi 
hari pada pukul 06.00 pagi dan sore hari pada pukul 16.30.  
Pada pengujian set point nilai kelembaban tanah pada media penanaman sawi data yang digunakan adalah data 
sampling logger dari mikro SD untuk melihat kenaikkan nilai kelembaban pada saat kondisi mulai kering dan dimonitor 
melalui data SD Card untuk melihat hasil logger data. Data yang masuk ke dalam logger terdiri dari data hari, data waktu 
dan data tanggal yang diperoleh dari modul RTC. Berdasarkan hasil logger data didapat sampling data terhadap pegukuran 
nilai kelembaban tanah dengan kecepatan samplimg sekitar 1 detik, agar terlihat status dari nilai sensor dan status nyala 
pompa penyiraman. Dengan setting point nilai kelembaban tanah sekitar 60%. Terjadi pada pukul 06:00:00 AM sampai 
dengan 06:00:15 AM artinya penyiraman dilakukan dengan durasi sekitar 15 detik. Penyiraman sebaiknya memperhatikan 
sumber air yang digunakan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menambahkan pengendalian alat dengan jarak 
jauh, sehingga alat dapat dimonitor secara jarak jauh. 
 




Sawi adalah sekelompok tumbuhan dari marga 
Brassica yang dimanfaatkan daun atau bunganya 
sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar maupun 
diolah. Sawi mencakup beberapa spesies Brassica 
yang kadang-kadang mirip satu sama lain. Di 
Indonesia penyebutan sawi biasanya mengacu pada 
sawi hijau (Brassica rapa kelompok parachinensis, 
yang disebut juga sawi hijau, sawi bakso, caisim, 
atau caisin). 
Penanaman sawi hijau terus dikembangkan karena 
adanya permintaan pasar yang terus meningkat. 
Namun seringkali terjadi penanaman sawi hijau 
tanpa memperhatikan kualitasnya sehingga hasil dan 
kualitas sayurannya sangat rendah. Salah satu faktor 
yang membatasi produksi sawi yang berkualitas 
tinggi adalah kurang tersedianya unsur hara dalam 
media tumbuh tanaman apabila ditanam secara 
konvensional. 
Menurut Agustina (2009) air dan nutrisi yang 
diberikan kepada tanaman secara konvensional, 
tidak semua digunakan oleh tanaman. Nutrisi yang 
diberikan dalam bentuk pupuk anorganik hanya 20-
60% yang digunakan oleh tanaman, sedangkan 40-
80% akan mengalami pencucian. Pencucian tersebut 
disebabkan oleh air hujan atau air irigasi. Menurut 
Tindall (1983), syarat yang penting untuk bertanam 
sawi adalah tanah yang gembur, banyak 
mengandung zat organik, adanya aliran air yang baik 
dan derajat keasaman tanah (pH) antara 5,5 – 6,5. 
Meningkatnya kemajuan pada budi daya tanaman 
yaitu khususnya pada tanaman sayuran seperti sawi, 
dapat kita ketahui betapa pesat nya kemajuan yang 
kita alami pada masa sekarang ini. Seperti yang kita 
ketahui bahwa banyak sekali tata cara penanaman 
sawi dengan metode-metode apapun, seperti melalui 
media tanah ataupun hidroponik.  
Keadaan suhu suatu daerah atau wilayah berkaitan 
erat dengan ketinggian tempat dari permukaan 
laut(dpl). Daerah yang memiliki suhu berkisar antara 
19ºC - 21ºC adalah daerah yang ketingiannya 1000–
1200mdpl, semakin tinggi letak suatu daerah dari 
permukaan laut, suhu udaranya semakin rendah. 
Sementara itu pertumbuhan tanaman dipengaruhi 
oleh suhu udara. Misalnya proses perkecambahan, 
pertunasan, pembangunan dan lain sebagainya. 
Dalam hal ini saya berinovasi untuk mencoba 
membuat suatu alat yang dimana alat tersebut dapat 
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dikendalikan dalam arti dapat menyiram secara 
otomatis seperti judul yang saya angkat yaitu 
“Sistem Pengendalian Kelembaban Pada Budi Daya 
Tanaman Sawi”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Arduino Nano 
 Arduino Nano adalah salah satu papan 
pengembangan mikrokontroler yang berukuran kecil, 
lengkap dan mendukung penggunaan breadboard. 
Arduino Nano diciptakan dengan basis mikrokontroler 
ATmega328 (untuk Arduino Nano versi 3.x) atau 
ATmega168 (untuk Arduino versi 2.x).  
  
Gambar 2.1 (sumber: 
https://diygeeks.org/shop/arduino-boards/arduino-
nano/) 
2.2 Sensor DHT22 
  Sensor DHT22 seperti pada gambar 2.2 adalah 
sensor gabungan dari sensor suhu (temperature) dan 
kelembaban (humidity) yang outputnya berupa sinyal 
digital yang sudah dikalibrasi. Menggunakan sensor 
kelembaban kapasitif dan thermistor untuk mengukur 
udara di sekitarnya dan keluar sinyal digital pada pin 
data. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta 
fitur kalibrasi yang sangat akurat.  
 
 





2.3 Sensor Kelembaban Tanah (Soil Moisture) 
Sensor kelembaban tanah atau dalam istilah bahasa 
inggris soil moisture sensor seperti pada gambar 2.3 
adalah jenis sensor kelembaban yang mampu 
mendeteksi intensitas air di dalam tanah (moisture). 
Sensor ini sangat sederhana, tetapi ideal untuk 
memantau tingkat air pada tanaman pekarangan. Sensor 
ini terdiri dua probe untuk melewatkan arus melalui 
tanah, kemudian membaca resistansinya untuk 
mendapatkan nilai tingkat kelembaban. Semakin banyak 
air membuat tanah lebih mudah menghantarkan listrik 
(resistansi kecil), sedangkan tanah yang kering sangat 
sulit menghantarkan listrik (resistansi besar). 
 





2.4 Regulator LM2596 5V 
Modul regulator LM2596 seperti pada gambar 2.4 
adalah suatu regulator yang berfungsi untuk 
menurunkan tegangan (step down). Regulator ini 
mampu mengeluarkan arus maksimal 3A, dengan daya 
input 3.5V sampai 40V, dan daya output 1.2V sampai 
37V. Range tegangan input minimal 1.5 volt lebih besar 
dari tegangan input. 
 




3. PERANCANGAN  
3.1 Perancangan Sistem  
Perancangan sistem pengendalian kelembaban 
tanah pada budidaya tanaman sawi yang terdiri dari 
beberapa bagian yaitu bagian sensor kelembaban tanah 
soil moisture sebanyak 2 sensor, dan sensor kelembaban 
udara DHT22, modul pewaktu RTC (Real Time Clock) 
DS3231, modul penampil LCD 16x2 sebagai aktuator 
digunakan pompa air mini sebagai penyiram dan kipas 
DC sebagai pengatur suhu di sekitar ruangan 
penanaman sawi. Diagram blok dari sistem 
pengendalian kelembaban tanah pada budidaya tanaman 
sawi seperti pada gambar 3.1 
 









Prosedur dalam melakukan penelitian tugas akhir ini 














Uji Hardware dan Software









Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
 
Dari diagram alir penelitian pada gambar 3.2 
prosedur dari perancangan sistem pengendalian 
kelembaban tanah dimulai dengan pengumpulan 
referensi terkait penanaman sayuran sawi, kemudian 
dilanjutkan dengan penentuan hardware yang 
digunakan disini digunakan arduino nano sebagai 
kontroler utama dilengkapi dengan sensor suhu dan 
kelembaban DHT22, sensor kelembaban tanah, modul 
pewaktu RTC DS3231 dan modul microSD, sebagai 
aktuator digunakan pompa air mini dan kipas DC. 
Setelah itu menguji beberapa komponen seperti sensor 
dan aktuatornya, lalu dilanjutkan dengan analisa data 
dan kesimpulan pada akhir penelitian. 
 
Gambar 3.3 Rangkaian Keseluruhan dari Sistem 
Pengendalian Kelembaban Tanah 
 
Selain itu terdapat LCD sebagai display dari 
kedua nilai tersebut. Sistem kerja alat ini akan 
menghidupkan pompai air dan menyiram ketika 
tanaman dalam keadaan suhu dan kelembaban berubah 
dari setting point dan akan mematikan pompa secara 
otomatis jika nilai setting point sudah tercapai, selain itu 
sistem ini juga dilengkapi dengan sistem logger data 
dan pewaktu untuk memudahkan monitoring 
pengendalian kelembaban yang akan dikendalikan 
dengan sistem close loop.  
 




Gambar 3.5 Blok Diagram Kipas DC 
 
Blok diagram merupakan bentuk penyederhanaan 
dari seluruh sistem. Blok diagram dan skematik diagram 
rangkaian mempunyai hubungan yang sangat erat pada 
rancangan suatu sistem. Blok diagram ini menyatakan 
hubungan yang berurutan dari satu atau lebih sistem 
yang memiliki kekuatan kerja sendiri. Dari dua blok 
diagram di atas pengendalian aktuator dibagi menjadi 2 
jenis pengendalian agar suhu dan kelembaban pada 










Gambar 3.6 Alur Diagram Kerja Sistem Pengaturan 
Kelembaban pada Budidaya Tanaman Sawi 
 
3.2 Perancangan Perangkat Keras 
Perancangan perangkat keras terdiri dari beberapa 
bagian yaitu meliputi rangkaian sensor DHT22, 
rangkaian sensor kelembaban tanah, rangkaian LCD 
16x2, rangkaian pewaktu RTC DS3231, rangkaian 
switch push on, rangkaian modul microSD, dan 
rangkaian driver relay yang berfungsi sebagai 
pengendali aktuator. 
 
3.3 Rangkaian Sensor DHT22 
DHT22 (juga disebut sebagai AM2302) adalah 
kelembaban dan suhu relatif sensor digital - output. 
Menggunakan sensor kelembaban kapasitif dan 
thermistor untuk mengukur udara di sekitarnya dan 
keluar sinyal digital pada pin data. Dalam projek ini 
menggunakan sensor ini dengan Arduino Nano. Suhu 
kamar dan kelembaban akan dicetak ke monitor serial. 
DHT22 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu 
dan kelembaban udara di sekitarnya. Sensor ini sangat 
mudah digunakan bersama dengan Arduino. Memiliki 
tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi 
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam 
OTP program memory, sehingga ketika internal sensor 
mendeteksi sesuatu maka modul ini menyertakan 
koefisien tersebut dalam kalkulasinya.. 
 
Gambar 3.7 Rangkaian Sensor DHT22 ke Arduino 
  
3.4 Rangkaian Sensor Kelembaban Tanah (Soil 
Moisture) 
Sensor kelembaban tanah merupakan sensor yang 
mampu mendeteksi intensitas air di dalam tanah 
(moisture). Sensor ini terdiri dua probe untuk 
melewatkan arus melalui tanah, kemudian membaca 
resistansinya untuk mendapatkan nilai tingkat 
kelembaban. Semakin banyak air membuat tanah lebih 
mudah menghantarkan listrik (resistansi kecil), 
sedangkan tanah yang kering sangat sulit 
menghantarkan listrik (resistansi besar). Kedua probe 
ini merupakan media yang akan menghantarkan 
tegangan analog yang nilainya relatif kecil. Tegangan 
ini nantinya akan diubah menjadi tegangan digital untuk 
diproses ke dalam Arduino. 
 
Gambar 3.8 Rangkaian Sensor Kelembaban Tanah 
(Soil Moisture) 
 
3.4 Rangkaian Display LCD Alpanumerik 16x2 
Untuk menampilkan output posisi jarak dan 
kecepatan putaran motor dari setiap mobil maka 
dibutuhkan sebuah LCD. LCD merupakan alat yang 
umum digunakan sebagai penampil data yang terbaca 
dari sebuah sistem. Data yang ditampilkan pada LCD 
merupakan data yang terbaca dari mobil kit yang 
lainnya. LCD yang digunakan pada tugas akhir ini 
mempunyai lebar display 2 baris dan 16 kolom atau 
biasa disebut juga sebagai LCD 16x2. Untuk 
menyambungkan LCD dengan board arduino nano 
memerlukan 6 pin digital untuk mengendalikan sebuah 
modul LCD. Modul I2C yang digunakan pada tugas 






Gambar 3.9 Rangkaian LCD 16x2 Arduino 
 
3.5 Rangkaian Pewaktu RTC (Real Time Clock) 
DS3231 
RTC merupakan alat yang digunakan untuk 
mengakses data waktu dan kalender. RTC yang 
digunakan adalah DS3231 yang merupakan pengganti 
dari serial RTC tipe DS1307 dan DS1302. RTC mampu 
mengakses informasi data waktu mulai dari detik, menit, 
jam, hari, tanggal, bulan dan tahun. Akhir tanggal pada 
setiap bulan akan disesuaikan secara otomatis dengan 
kurang dari 31 hari dan juga mampu mengoreksi tahun 
kabisat. Pada DS3231 operasi jam bisa diformat dalam 
24 jam atau 12 jam (AM/PM). 
 
 
Gambar 3.10 Rangkaian Pewaktu (RTC) DS3231 
 
3.6 Rangkaian Modul MicroSD 
MicroSD Card Modul Dengan Komunikasi SPI, 
Mini card reader TF Modul (MicroSD Card Adapter) 
adalah modul pembaca kartu MicroSD, melalui sistem 
file dan SPI antar muka driver, Arduino dapat membaca 
dan menulis data pada kartu MicroSD dengan format 
txt.file. Pengguna Arduino langsung dapat 
menggunakan fungsi untuk melengkapi dengan kartu 
SD untuk menyelesaikan inisialisasi kartu library 
membaca dan menulis file. 
 
Gambar 3.11 Rangkaian Modul MicroSD 
 
3.7 Rangkaian Driver Relay 
Modul relay adalah Saklar (Switch) yang 
dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen 
Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 
2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan 
Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). Relay 
menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk 
menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus 
listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan 
listrik yang bertegangan lebih tinggi. Fungsi pin modul 
relay dapat dikendalikan menggunakan mikrokontroller 
atau Arduino. Di sini digunakan dua buah modul relay 
untuk menggerakkan dua aktuator yaitu pompa air mini 
dan kipas DC. 
 














































Gambar 3.13 Diagram Alir Tanaman Sawi 
 
4. HASIL DAN ANALISA 
4.1 Pengujian DC DC Converter LM2596 
DC DC Converter LM2596 merupakan modul 
regulator tegangan yang outputnya variabel atau dapat 
diubah ubah, disini regulator lm2596 di set dengan 
tegangan keluaran sebesar 5v dc yang berfungsi sebagai 
supply utama ke arduino dan modul senso, pengujian 
modul ini dilakukan dengan menggunakan variable 
power supply dan multi meter sebagai pengukuran 






Gambar 4.1 Rangkaian Pengujian Modul LM2596 
4.1.2 Data Hasil Pengujian Modul LM2596 
Pada tabel 4.1 data hasil pengujian dari sensor 
LM2596 berdasarkan input tegangan yang diberikan dan 

















0,5 0  6,5 5,02 
1 0  7 5,02 
1,5 1,25  7,5 5,02 
2 1,92  8 5,02 
2,5 2,55  8,5 5,02 
3 3,04  9 5,02 
3,5 3,25  9,5 5,02 
4 4,05  10 5,02 
4,5 4,42  10,5 5,02 
5 5,01  11 5,02 
5,5 5,02  11,5 5,02 
6 5,02  12 5,02 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat grafik dari pengujian 
modul LM2596 yang meregulasi tegangan input seperti 
pada gambar 4.1 tegangan akan tetap stabil 5v dc 
walaupun input tegangan dinaikkan, ini akan membuat 
kerja dari sensor dan mikrokontroler (arduino) lebih 
optimal. 
 
Gambar 4.2 Grafik Output Regulator LM2596 
 
4.2 Pengujian Sensor Suhu Dan Kelembaban 
DHT22 
Rangkaian pengujian sensor DHT22 dilakukan 
dengan membaca nilai dari suhu dan kelembaban yang 
di tampilkan pada serial monitor dengan bantuan 
notebook sebagai jembatan komunikasi. Berikut ini 
adalah listing program untuk melakukan pembacaan 
terhadap sensor dht22 dimana nilai dari sensor akan 
ditampilakan pada jendela terminal serial arduino 
dengan setting kecepatan pengriman data 9600 bit per 









Gambar 4.3 Rangkaian Pengujian Sensor DHT22 
 
4.2.1 Data Hasil Pengujian Sensor Suhu dan 
Kelembaban DHT22 
Pengujian sensor dht22 sebagai sensor suhu ruangan 
dilakukan dengan komparasi dengan alat ukur digital 
yang juga mengukur suhu ruangan sekitar sensor 
didapatkan hasil seperti pada tabel 4.2. 
 
Percobaan DHT22 Alat 
Ukur(Digital) 
Error 
1 31,3 31,5 0,2 
2 32,3 32,4 0,2 
3 33,5 33,7 0,2 
4 34,7 34,9 0,2 
5 35,6 35,8 0,2 
6 36,4 36,6 0,2 
7 37,6 37,9 0,3 
8 38,7 39 0,3 
9 39,5 40 0,5 







1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25




Gambar 4.4 Grafik Pengujian Sensor DHT22 
 
Dari grafik sensor suhu DHT22 seperti pada 
gambar 4.4 dengan Thermometer (Alat Ukur) digital 
dilihat data hasil pengujian sangat mendekati nilai acuan 
perbandingan nilai suhu yang terukur maka sensor 
DHT22 sangat cocok digunakan sebagai sensor yang 
digunakan pada penelitian ini. 
Gambar 4.5 Hasil Pengujian Sensor DHT22 
 
4.3 Pengujian Alat Secara Keseluruhan  
Pengujian sistem keseluruhan terbagi menjadi 
beberapa bagian yaitu mulai dari pengujian 
pertumbuhan tanaman sawi, penjadwalan penyiraman 
tanaman dan mengatur suhu ruangan dan kelembaban 
tanah pada tanaman. 
4.3.1 Pengujian Pertumbuhan Tanaman Sawi 
Pada pengujian tanaman sawi ini menggunakan 
metode penanaman dengan menggunakan media tanah, 
pengujian dilakukan secara langsung dengan polibag. 
Hasil yang didapat ditujukan seperti pada gambar 4.6. 
Pada pertumbuhan hari ketiga sawi baru menjadi 




Gambar 4.6 Pertumbuhan Tanaman Sawi hari ke-3 
Kemudian pada hari ketujuh atau minggu pertama 
pertumbuhan sawi rata-rata mencapai 0,7-1cm dengan 
diikuti pertumbuhan sawi sebanyak 2 helai daun. 
Pertumbuhan selanjutnya batang pada kecambah akan 
membesar diikuti dengan daun yang melebar. 
 
Gambar 4.7 Pertumbuhan Tanaman Sawi hari ke-7 
Setelah mulai tumbuh selanjutnya bibit-bibit sawi 
akan dipindahkan pada media tanam dengan umur rata-
rata sekitar 7-10 hari dan dipupuk agar pertumbuhan 
sawi dapat berkembang dengan baik. Sistem kontrol 
yang di rancang juga akan melakukan penyiraman rutin 
pagi dan sore hari untuk menjaga kadar kelembaban air 
di dalam tanah. 
 
Gambar 4.7 Pertumbuhan Tanaman Sawi hari ke-14 
 
Pertumbuhan sawi akan semakin bertambah ketika 
menginjak usia tanaman 21 hari atau minggu ketiga, 
pada usia ini jika tanaman mengalami pertumbuhan 
yang baik maka sawi pada usia ini siap di panen karena 
sudah mencapai kriteria sawi yang baik dengan rata-rata 
tinggi sawi mencapai 19-20cm dengan lebar daun per 
helainya mendekati 10cm.  
 
Dari hasil pengujian pertumbuhan tanaman diambil 
sampel sebanyak tiga tanaman dengan umur penanaman 
yang sama mulai dari pembibitan sampai pada minggu 
ketiga dan keempat berikut ini adalah hasil pertumbuhan 
tanaman digambarkan pada table 4.3. 
 







No Sawi Tinggi Tanaman (cm) Hari Ke -  
3 7 14 21 28 
1 A 1,4 4,6 9,1 10,6 12,5 
2 B 1,8 4 10,2 12,4 13,6 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
DHT22 & Alat Ukur (Digital)
DHT22 Alat Ukur (Digital)
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Kemudian selain pertumbuhan tinggi tanaman 
didapat juga hasil pengukuran tiga sampel tanaman 
untuk pertumbuhan lebar daun tanaman sawi. Berikut 
adalah hasil pertumbuhan lebar daun ditunjukan pada 
tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Data Pertumbuhan Lebar Daun (Sawi) 
 
4.3.2 Pengujian Setting Point Kelembaban Tanah 
Pada pengujian yang tidak kalah penting yaitu 
pengujian set poin nilai kelembaban tanah pada media 
penanaman sawi, disini data yang digunakan adalah data 
sampling logger dari mikro sd untuk melihat kenaikan 
nilai kelembaban pada saat kondisi tanah mulai kering 
dan dimonitor melalui data sdcard seperti pada gambar 
4.14 untuk melihat hasil logger data.  
Tabel 4.5 Setting Point Kelembaban Tanah 
 
Dari hasil logger data seperti pada gambar 4.3 
didapat sampling data terhadap pengukuran nilai 
kelembaban tanah agar terlihat status dari nilai sensor 
dan status nyala pompa penyiraman. Dengan setting 
point nilai kelembaban tanah sekitar 60%. 
Dari hasil tersebut dapat kita buat grafik 
kelembaban tanah, grafik dht22 dan grafik pompa yang 
terdapat pada sistem penyiraman ini dan digambarkan 




Gambar 4.8 Grafik Sensor DHT22 (℃) 
 
 
Gambar 4.9 Grafik Sensor DHT22 (%) 
 
 
Gambar 4.10 Grafik Pompa Air 
 
 
Gambar 4.11 Grafik Sensor Kelembaban Tanah (Soil) 
 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian sistem pengendalian 
kelembaban tanah pada budidaya tanaman sawi 
menggunakan Arduino Nano, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem pengendali suhu dan kelembaban udara 
dapat mengendalikan nilai suhu dan kelembaban 
udara dalam media yaitu suhu pada kisaran 22 - 
33oC. 
2. DHT22 merupakan sensor pengukur suhu dan  
kelembaban  relatif  dengan  keluaran  berupa 
sinyal digital serta memiliki 4 pin yang terdiri 
dari power  supply, data  signal, null,  dan 
ground. DHT22 memiliki akurasi yang lebih  
baik daripada DHT11  dengan galat  relatif 





No Sawi Lebar Daun (cm) Hari Ke -  
3 7 14 21 28 
1 A 0,3 0,7 3,5 9,6 11,2 
2 B 0,4 0,8 4,1 9,8 11,8 
3 C 0,4 0,9 4,1 10 12,1 









29.1 92.5 21 22 0 
29.1 92.5 25 26 0 
29.1 92.5 37 38 1 
29.2 92.5 46 47 1 
29.2 92.5 56 57 1 
29.3 92.6 60 61 0 
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5.1 Saran  
Saran untuk pengembangan sistem pengendalian 
kelembaban tanaman pada budidaya tanaman sawi 
sebagai berikut : 
1. Lebih memperhatikan nutrisi yang digunakan 
agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
2. Mengontrol pertumbuhan pada tanaman dalam 
rentang waktu yang telah ditentukan. 
3. Mengontrol kesuburan tanah agar layak untuk 
ditanam. 
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